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SUMMARY

LINDA SARI. Efficacy of Compound Biofertilizer onTapping Panel Dryness of
Rubber Plant. (Supervised by DR. IR. SUWANDI, M.AGR. and Prof. Dr. Ir.
Siti Herlinda, M.Si.)

Tapping panel dryness (TPD) is well known as brown inside bark (bruine
binnen bast atau brown bark atau bark dryness atau brown bast) which shortened
BB disease that difficult to be recovered. This research was aims to know the
healing level of partial as well as tapping panel dryness and total tapping panel
dryness that applied with some compound biofertilizers. Two separate experiments
were done, first on partial TPD and second on total TPD. Each experiment was
arranged in randomyzed complete block design.Four formulas of liquid compound
fertilizers were used in the experiments the extract of fish waste fermentation,
Biofitalik, Biofitalik + 5% NaCl, and Biofitalik + 5% KCI. The fertilizer was
applied by spraying directly to the tapping panel (without bark scrapping) twice
with one-month-interval. Each formula was sprayed to 10 trees as replication.
Non-treated diseased trees were subjected as control. The result show that
spraying ofcompound biofertilizer to the partial TPD treess harply increased the
latex volume and lump weight, but did not decrease stoppage index. The
increasing of latex volume and lump weight was slightly observed when applied
to the total TPD tress.



RINGKASAN

LINDA SARI. Efikasi Pupuk Hayati Majemuk Terhadap Penyakit Kering Alur

Sadap Pada Tanaman Karet. ( Dibimbing oleh DR. IR. SUWANDI, M.AGR dan
Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si)

Kering alur sadap (KAS) atau dikenal dengan istilah kulit dalam cokelat
yang sering disingkat menjadi BB merupakan penyakit yang merugikan dan
belum dapat di obati sepenuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui
tingkat pemulihan tanaman karet yang sakit KAS ringan (KAS parsial) dan KAS
berat (KAS total) yang di aplikasikan dari berbagai formula pupuk hayati
majemuk terdiri dari penelitian yakni : Dua percobaan terpisah yang harus di
lakukan. Pertama kering alur sadap pada serangan ringan atau KAS Parsial dan
yang kedua kering alur sadap pada serangan berat atau KAS total. Setiap
percobaan di susun menggunakan rancangan acak kelompok. Empat formula
pupuk majemuk cair yang digunakan dalam percobaan yaitu ekstrak fermentasi
limbah ikan, Biofitalik, Biofitalik + 5% NaCl, dan Biofitalik + 5% KCI. Aplikasi
Pupuk dilakukan dengan cara penyemprotan langsung ke penyadapan panel (tanpa
pengerokan kulit) dua kali dengan satu bulan interval. Setiap perlakuan
disemprotkan ke 10 pohon sebagai replikasi. Pohon yang sakit menjadi sasaran
sebagai kontrol. Hasilnya menunjukkan bahwa penyemprotan senyawa pupuk
hayati untuk KAS parsial meningkatkan volume lateks dan berat lum, tetapi tidak
menurunkan indeks penyumbatan. Meningkatnya volume lateks dan berat lum
sedikit perubahan pada KAS berat.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera selatan merupakan salah satu daerah penghasil utama karet di
Indonesia, dengan luas areal pertanaman karet saat ini (tahun 2013) tercatat seluas
103.117 Ha yang terdiri dari areal perkebunan rakyat 89.341 Ha, perkebunan
besar negara sebesar 709 Ha dan perkebunan besar swasta 13.067 Ha dengan
produksi seluruhnya berjumlah 59.963 ton karet kering (BPS, 2013).

Tanaman Kkaret berasal dari Brazilia, Amerika Selatan, mulai
dibudidayakan Indonesia yakni di Sumatera Utara pada tahun 1903 dan di Jawa
pada tahun 1906. Karet dibudidayakan menjadi tanaman perkebunan karena telah
menjadi komoditas ekspor Indonesia (Pawirosoemardjo, 2004). Karet juga
memiliki arti sosial yang sangat penting sebab mendukung lebih dari 10 juta jiwa
dan menyerap sekitar 1,7 juta tenaga kerja memberikan kontribusi sekitar Rp. 6
triliun setiap tahun pada Produk Domestik Bruto (PDB).

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), pada tahun 2008 Sumatera Selatan
memproduksi karet kering 700 ribu ton per tahun atau kurang lebih 2.00 ton karet
basah per hari, sehingga produksi karet nasional mencapai 2,1 juta ton.
Permasalahan utama dalam perkebunan karet rakyat adalah produktivitas yang
sangat rendah hanya sekitar 610 kg ha™* tahun™, padahal produktivitas perkebunan
besar negara atau swasta masing-masing mencapai 1.107 kg dan 1.190 kg ha™
tahun™ (Boerdhendy, 2006).

Budidaya tanaman karet banyak mengalami hambatan, antara lain
disebabkan kurangnya penerapan teknologi budidaya, gangguan cuaca dan iklim,
serta serangan hama dan penyakit. Menurut Semangun (2000), rendahnya
produktivitas karet dapat disebabkan oleh beberapa penyakit, antara lain penyakit
gugur daun Corynespora, jamur akar putih (JAP) Rigidoporus lignosus, kering
alur sadap (KAS), dan penyakit lapuk pada batang dan penyakit lapuk pada
cabang.

Berkembangnya penyakit antara lain karena kondisi tanaman lemah yang
disebabkan berbagai faktor lingkungan biotik dan abiotik. Adapun faktor biotik

seperti adanya gangguan OPT lain seperti jamur akar putih, mouldy rot dan rayap.



Sedangkan faktor abiotik seperti keadaan tanah, kondisi air tanah, pemeliharaan
atau perawatan kulit bidang sadap, klon yang digunakan. Pemberian pupuk hayati
majemuk untuk mempercepat pemulihan kulit (Santosa, 2007). Selain itu juga
perlu dilakukan pengistirahatan penyadapan untuk mengoptimalkan kembali
bagian tanaman yang mengalami pelukaan dan untuk pertumbuhan kulit yang
terserang.

Kering alur sadap (KAS) atau dikenal dengan istilah kulit dalam cokelat
(bruine binnenbast atau brown bark atau bark dryness atau brown bast) yang
sering disingkat menjadi BB merupakan penyakit yang sampai saat ini belum
diketahui secara pasti penyebab utamanya. Penyakit ini telah diketahui sejak awal
budidaya karet dilakukan dan akhir-akhir ini mulai menimbulkan masalah serius
di beberapa negara penghasil karet alam (Fairuzah, 2011)

Penyakit Kering alur sadap (KAS) mengakibatkan kekeringan alur sadap
sehingga tidak mengalirkan lateks, namun penyakit ini tidak mematikan tanaman
(Anwar, 2006). Gejala KAS ditandai dengan terdapatnya bagianbagian alur sadap
yang tidak mengeluarkan lateks. Bagian-bagian tersebut kemudian meluas dan
akhirnya seluruh pohon tidak mengeluarkan lateks sama sekali. Kulit sebelah
dalam bagian yang sakit berubah warna menjadi cokelat (Semangun, 2000).
Akibat perubahan hormon di sekitar kulit yang mati adakalanya terbentuk
kambium sekunder sehingga menjadi pecah-pecah atau terbentuk tonjolan-
tonjolan yang tidak teratur, sehingga penyadapan sulit dilakukan (Fairuzah, 2011).

Penyakit kering alur sadap (KAS) dikenal juga dengan istilah penyakit
kulit dalam coklat. Penyakit ini bukan disebabkan oleh gangguan mikroorganisme
atau patogen tanaman, melainkan karena kelainan atau gangguan fisiologis
tanaman yang bersangkutan. Penyebab penyakit kering alur sadap (KAS) atau
kulit dalam coklat adalah intesitas penyadapan yang terlalu tinggi tanpa adanya
senggang waktu pada tanaman karet tersebut (Semangun, 2000).

Tingkat penyerangan kering alur sadap terdiri dari 2 peningkatan yaitu
kering alur sadap berat ( KAS total) gejala dari tingkat serangan tersebut tidak
keluar nya lateks sedikit pun dan kulit nya berubah warna coklat hingga
kehitaman, dan kering alur sadap ringan (KAS parsial) gejala nya lateks masih

keluar dari bidang alur sadapan namun hanya sedikit.



Untuk mengatasi KAS maka perlu alternatif pengendalian yang aman.
Pupuk hayati majemuk dapat menjadi solusi yang baik untuk mengatasi masalah
tersebut. Salah satu jenis pupuk hayati majemuk yang baru diteliti di Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya adalah hasil fermentasi limbah ikan dapat
mengatasi penyakit kering alur sadap (KAS) atau penyakit kulit dalam coklat.
Pada penelitian ini uji beberapa formulasi Pupuk hayati majemuk, untuk
pemulihan penyakit KAS pada tanaman karet (Pawirosoemardjo, 2004).

Pupuk hayati majemuk tanaman dapat meningkatkan hasil panen. Pupuk
organik cair sangat baik digunakan dalam praktek budidaya tanaman, karena
dapat membuat tanah menjadi gembur, mudah di serap tanah, mengurangi residu
pestisida di dalam tanah dan tidak ada efek samping yang merugikan. Residu
pupuk organik yang terjadi di dalam tanah dalam jangka panjang dapat merusak
struktur tanah dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang mengakibatkan
tanah menjadi keras (Ranu, 2009). Pemanfaatan pupuk hayati yang bermutu
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemupukan dan meningkatkan produksi
tanaman, menghemat biaya pupuk, dan meningkatkan pendapatan petani
(Kusumawardhani, et al 2003).

1.2 Rumusan Masalah
Aplikasi pupuk hayati majemuk mana yang dapat memulihkan penyakit

kering alur sadap (KAS).

1.3  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemulihan tanaman
karet yang sakit KAS ringan (KAS parsial) dan KAS berat (KAS total) yang di
aplikasikan dari berbagai formula pupuk hayati majemuk.

1.4 Hipotesis
Setiap tingkat keparahan tanaman karet yang terserang kering alur sadap
(KAS) akan memberikan respon yang berbeda dari berbagai formula pupuk hayati

majemuk.



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pekebun karet untuk

memulihkan penyakit KAS dalam meningkatkan produksi tanaman.
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